



DI DAS CERUCUK PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG by Muetia Dwi Julianti, -
 
 
PENGARUH PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP 
TINGKAT BAHAYA EROSI 




Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Ahli Madya 
(A.Md) Survey Pemetaan dan Informasi Geografis 
 




Disusun Oleh : 








PROGRAM STUDI SURVEY PEMETAAN DAN INFORMASI GEOGRAFIS  
DEPARTEMEN PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
BANDUNG  
2019 
NO. DAFTAR FPIPS : 1352/UN40.A2.4B/PP/2019 
 
 
PENGARUH PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP 
TINGKAT BAHAYA EROSI 




Muetia Dwi Julianti 
 
 
Sebuah Tugas Akhir yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh  
gelar Ahli Madya Survey Pemetaan dan Informasi Geografis pada  







©Muetia Dwi Julianti 2019 









Hak Cipta dilindungi undang-undang. 
Tugas Akhir ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  










Dengan ini, saya menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul “Pengaruh 
Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Tingkat Bahaya Erosi Di Das Cerucuk 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung” ini beserta seluruh isinya adalah benar-
benar karya saya sendiri. Pengutipan dari sumber-sumber lain, telah saya lakukan 
berdasarkan aturan-aturan pengutipan yang sesuai dengan etika keilmuan yang 
berlaku sehingga isi tugas akhir serta kelengkapannya merupakan karya asli. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apabila di 
kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 
pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
 
 
Bandung, Agustus 2019 






















Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillahirobbilalamin, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat 
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-Nya serta hidayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “PENGARUH 
PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP TINGKAT BAHAYA 
EROSI DI DAS CERUCUK PROVINSI KEPULAUAN BANGKA 
BELITUNG”  
Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Ahli Madya (A.Md) Program Studi Survey Pemetaan dan Informasi Geografis. 
Tugas Akhir ini juga merupakan salah satu usaha untuk mengetahui perubahan 
penggunaan lahan yang berpengaruh terhadap tingkat bahaya erosi kawasan DAS 
Cerucuk Provinsi Kepuluan Bangka Belitung kurun waktu 18 tahun. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya Tugas Akhir  ini tidak 
terlepas dari dukungan, semangat, serta bimbingan dari banyak pihak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dan yang bersifat moril maupun materil, 
sehingga segala kesulitan selama proses penyusunan berlangsung dapat diatasi. 
Untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :  
1. Ayahanda Zulpan dan Ibunda Raziani, S.Pd. tercinta, terimakasih yang tak 
terhingga, karena tidak bosan-bosannya memberikan seluruh perhatian, doa, 
kasih sayang, dukungan, dan pengorbanan yang tak terhitung baik moril 
maupun materil serta yang telah mendidik dan membesarkan penulis hingga 
sekarang. 
2. Kakak tercinta Eki Ripan Juna Pratama Rahmatullah, S.Pd., Gr dan adik 
tercinta Abrol Riskullah yang selau memberikan semangat, hiburan dan 
menjadi motivasi bagi penulis agar menjadi lebih baik lagi dan cepat 
menyelesaikan tugas akhir. 
3. Bapak Dr.Iwan Setiawan, S.Pd.,M.Si., selaku Ketua Program Studi Survey 




4. Bapak Hendro Murtianto, S.Pd., M.Sc., selaku dosen pembimbing tugas 
akhir, yang telah mendorong, memberikan arahan, serta selalu memberikan 
saran, motivasi dan bimbingan agar penulis bisa menyelesaikan penyusunan 
tugas akhir ini dengan lancar. 
5. Bapak Arif Ismail, S.Si, M.Si Pembimbing PA yang selalu memberi 
bimbingan, masukan dan waktunya untuk membimbing penulis dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
6. Kepada seluruh dosen SPIG yang telah membimbing dan mengajari penulis 
tentang banyak ilmu, bukan hanya ilmu dalam pelajaran, tetapi ilmu sopan 
santun maupun ilmu kehidupan. 
7. Bapak Hery Setiawan, S.AP., Kepala SubBidang Lingkungan Hidup, 
Pertanian, Kehutanan, Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). Yang telah membimbing, 
memberikan referensi tema tugas akhir dan mengajari penulis tentang 
banyak hal. 
8. Bapak Holmes Ronald Surya Pangaribuan, S.TP, M.Eng Kepala Bidang 
Industri pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Perizinan Terpadu Satu 
Pintu dan Perindustrian Kabupaten Belitung. Yang telah bersedia 
memberikan data-data yang dibutuhkan oleh penulis untuk membuat tugas 
akhir. 
9. Kepada teman-teman SPIG tercinta Indura Fitri Mahesya, Yayang Rohila, 
Yusni Fransisca, Widya Rahmasari, Nanda Eka Ummayyah, Sevida 
Handriani, Tiara Azhura, Noviarini, Nurvika, Rohbelo Rogo Sucipto, Farriz 
Hibatul Wafi, dan teman-teman SPIG seperjuangan angkatan 2016 yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu bersatu, terima kasih karena dari awal 
masuk Jurusan SPIG hingga sekarang, telah menjadi teman yang selalu 
memberi semangat, yang saling mengingatkan jika penulis berbuat salah 
dan saling mengajarkan satu sama lain. 
10. Kepada alumni SPIG 2015 Delia Nur Alifa,.A.Md., Windy Dinda,.A.Md., 





11. Serta pihak-pihak lain yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 
Semoga Allah SWT memberi balasan yang setimpal kepada semuanya. 
Penulis berharap laporan yang telah disusun ini bisa memberikan sumbangsih 
untuk menambah pengetahuan para pembaca, sehingga dapat memberikan 
dampak positif bagi pengetahuan dan wawasan kita semua.  
Akhir kata, dalam rangka perbaikan selanjutnya, penulis akan terbuka 
terhadap saran dan masukan dari semua pihak karena penulis menyadari laporan 
Tugas Akhir yang telah disusun ini memiliki banyak sekali kekurangan. Penulis 
harapkan Kritik dan Saran  demi kesempurnaan laporan ini. Semoga hasil dari 
laporan ini bermanfaat bagi semua pembaca dan yang pihak-pihak memerlukan. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Bandung,  Agustus 2019 
 
 





















PENGARUH PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP 
TINGKAT BAHAYA EROSI  
DI DAS CERUCUK PROVINSI KEPULUAN BANGKA BELITUNG 
Penelitian ini didasari oleh semakin pesatnya perubahan penggunaan lahan yang 
berpengaruh terhadap semakin berkurangnya kawasan hutan dan semakin 
meningkatnya area terbangun, perkebunan dan pertambangan di Kepuluan Bangka 
Belitung, khusunya yang menjadi wilayah kajian, yaitu DAS Cerucuk. Das 
Cerucuk merupakan salah satu DAS yang berada di wilayah Kabupaten Belitung 
dan Kabupaten Belitung Timur, yang sebagian besar wilayahnya berada di 
Kabupaten Belitung, dengan luas 55177,19 Ha. Tujuan dari penelitian ini untuk : 
1) Mengetahui bagaimana perubahan penggunaan lahan Das Cerucuk, 2) 
Mengetahui pengaruh dari perubahan penggunaan lahan terhadap TBE di Daerah 
Aliran Sungai Cerucuk. Penelitian ini menggunakan metode overlay dan 
klasifikasi unsupervised, untuk teknik analisis menggunakan metode kualitatif, 
deskriptif, dan survai lapangan. Hasil penelitian menunjukan pada kurun waktu 18 
tahun (2001-2019), terjadi perbuahan lahan secara signifikan. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa tingkat perubahan penggunaan lahan tertinggi di DAS 
Cerucuk adalah penggunaan lahan hutan sebesar 45.77% tahun 2001, 27.07% 
tahun 2009, 17.95% tahun 2019. Perubahan penggunaan lahan lainnya yaitu, area 
terbangun, perkebunan, dan pertambangan. Sedangkan yang terendah adalah 
perubahan penggunaan lahan hutan mangrove sebesar 0.23% tahun 2001, 0.14% 
tahun 2009, 0.15% tahun 2019. DAS Cerucuk menghasilkan tingkat bahaya erosi 
bervariasi pada tahun 2006 luas wilayah tbe tertinggi yaitu, tbe sangat ringan 
55.39% dan terendah, yaitu tbe sangat berat 0.46%. Pada tahun 2012 luas wilayah 
tbe tertinggi, yaitu tbe sangat ringan 67.59% dan tbe terendah, yaitu sangat berat 
0.57%. Dapat disimpulkan tingkat bahaya erosi yang menjadi perhatian peneliti, 
yaitu tbe berat dan sangat berat, dimana terjadi peningkatan luasan bahaya erosi 
dari tahun 2006 hingga 2012, yang disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan, 
sehingga memerlukan tindakan konservasi. 
 













EFFECT OF LAND USE CHANGE AGAINST THE DANGER OF 
EROSION AT DAS CERUCUK, BANGKA BELITUNG 
 
This research is based on the rapid change of land use that has an effect on the 
diminishing of forest areas and increasing the awakened area, plantation and 
mining in Bangka Belitung Island, especially the The area of study, namely DAS 
Cerucuk. Das Cerucuk is one of the WATERSHED in Belitung and East Belitung 
Regency, most of them in Belitung Regency, with an area of 55177.19 Ha. The 
purpose of this study is to: 1) Knowing how to change the land use of Das piling, 
2) knowing the effect of land use change against tbe in the Cerucuk River basin. 
This research uses the overlay method and classification of unsupervised, for 
analytical techniques using qualitative, descriptive, and field survey methods. The 
results of the study showed that in the period of 18 years (2001-2019), there were 
significant land deeds. The results of this study showed that the highest land use 
change rate in DAS Cerucuk was the use of forest land of 45.77% in 2001, 
27.07% in 2009, 17.95% in 2019. Other land use changes include awakened, 
plantation and mining areas. While the lowest is the change of mangrove forest 
land use of 0.23% year 2001, 0.14% in 2009, 0.15% year 2019. DAS CERUCUK 
produces varying levels of erosion perils in the year 2006 area of the highest tbe 
region, namely, very mild tbe 55.39% and the lowest, ie very heavy tbe 0.46%. In 
the year 2012 the highest TBE area, namely the very light tbe 67.59% and the 
lowest tbe, that is very heavy 5.57%. It can be concluded that the level of erosion 
hazard is the concern of researchers, namely heavy and very heavy tbe, which 
occurs increased erosion hazard from 2006 to 2012, caused by change in land use, 
so it requires action Conservation. 
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